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       Cilok adalah sebuah makanan khas Jawa Barat yang terbuat dari tapioka yang 

kenyal dengan tambahan bumbu pelengkap seperti sambal kacang, kecap, dan 

saus. Cilok bentuknya bulat-bulat seperti bakso, hanya saja berbeda bahan 

dasarnya. Terdapat telur atau daging cincang di dalamnya, karena terbuat dari 

bahan dasar tapioka maka cilok terasa kenyal saat dikonsumsi. Untuk memperoleh 

cilok daging yang berkualitas harus memenuhi syarat fisik, kimia dan 

mikrobiologi. Sebab jika cilok daging yang tidak berkualitas baik dikonsumsi 

masyarakat akan sangat berpotensi timbulnya gangguan kesehatan bahkan 

penyakit yang berasal dari cilok daging.  

 Berdasarkan data keracuan dunia tingkat nasional propinsi dan kabupaten 

atau kota kasus keracunan pangan jajanan setiap tahun terjadi. Oleh karena itu 

dilakukan penelitian tentang kualitas cilok daging dari aspek fisik, kimia dan 

mikrobiologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional, dengan 

menggunakan analisis diskriptif terhadap data yang ada dalam tabel dan 

dituangkan dalam bentuk narasi untuk menggambarkan kualitas cilok daging. 

Berdasarkan hasil penelitian makanan cilok daging ditinjau dari aspek 

organoleptik kurang memenuhi syarat mengenai warna, aroma, rasa dan tekstur. 

Aspek kimia negatif mengandung boraks dan formalin dan pada saosnya negatif 

mengadung rhodamin-b. Dari aspek mikrobiologi angka kuman pada cilok daging 

dan saosnya rata-rata hasilnya memenuhi syarat sesuai Peraturan BPOM RI No. 

HK.00.06.1.52.4011 tentang Penetapan Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan 

Kimia Dalam Makanan. Dapat disimpulkan bahwa makanan jajanan cilok daging 

yang dijual pedagang keliling di lingkungan Dusun Jatisari Kecamatan Ngajum 

Kabupaten Malang memenuhi syarat kesehatan. 
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 Cilok is a typical West Java food made from chewy tapioca with 

additional spices such as peanut sauce, soy sauce, and sauce. Cilok has a round 

shape like meatballs, only the basic ingredients are different. There are eggs or 

minced meat in it, because it is made from tapioca basic ingredients, cilok feels 

chewy when consumed. To get quality meat cilok must meet physical, chemical 

and microbiological requirements. Because if meat quality is not good quality 

consumed by the public, it will potentially cause health problems and even 

diseases that originate from meat. 

 Based on data on global poisoning at the provincial and district / city 

level, cases of food poisoning occur every year. Therefore, research on the quality 

of meat cilok from physical, chemical and microbiological aspects. This type of 

research is observational research, using descriptive analysis of the data in the 

table and poured in the form of narration to describe the quality of meat cilok. 

Based on the results of research meat cilok in terms of organoleptic aspects are 

less qualified regarding color, aroma, taste and texture. The negative chemical 

aspects contain borax and formalin and in the negative sauce contain rhodamin-b.   

 From the microbiological aspect, the number of germs on meat slices 

and sauces on average results meet the requirements in accordance with BPOM RI 

Regulation No. HK.00.06.1.52.4011 concerning Determination of Maximum 

Limits of Microbial and Chemical Contamination in Foods. It can be concluded 

that the cilok snacks sold by mobile vendors in Jatisari Hamlet, Ngajum 

Subdistrict, Malang Regency meet health requirements. 

 

Reading List : 33 Books (2006 - 2019) 

Classification  : - 

Keywords : Meat Cilok, Physical Quality, Chemistry and Microbiology 


